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ABSTRAK 

EraaGlobalisasi initteknologi amatlah berkembang pesat sehinggaagadget manjadi sebuah alat guna 

kegiatannjual beli secara online. Sekarang inibbanyak sekali transaksi jual beli melaluiddunia maya 

atauuInternet, sehingga para niagawan dannpembeli tidak harus bertremu dan dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Juak beki secara online termasuk dalam aspek muamalah yang diperbolehkan oleh prinsip manapun, kecuali 

terdapat indikasi yang dapat mengharamkanya, rukun dannsyarat jualbbeli onlinettidak bertentanganndengan 

aturan atau rukun serta syarattdalam ranah Islam. Berniaga secara online akan menjadi haram kalua sja terdapat 

unsur-unsur haram, seperi gahar (penipuan), riba, mudharat, ketidak jelasan, merigikan pihak lain, pemaksaan, 

atau barang yang diakadkan tidak sesuai dengan asli, bukah hal yang halal seperti minuman keras, babi, 

bangkai, narkotikaa judi online atau slot dan sebaginya. Perniagaan jual beli online mengandung kemaslahatan 

serta manfaatt yang banyak dari berbagai aspek seperti mempermudah efisisensi waktu.Tujuan dari kegiatan 

PKM tersebut yaitu melakukan sosialisasi terkait niaga jual dan beli online yang selaras dengan syari’at  

Agama, dan pemberian materi implementasijjual dannbeli online menurut perspektiffsyari’at Islam, hal itu 

dilakukan sebagai  simulasi jual beli online yang sesuai dengan syari’at Islam.Tahap kegiatan yang dilakukan 

oleh para rekan PKM. diantaranya:. 1) Ketua. dann rekan tim  melaksanakan diskussi dengan online maupun. 

tatap muka untukkmendiskusikan. tema Pengabdiann kepada. para .Masyarakattt(PKM),,,2). Melakukan. 

Survei menuju Desa Pelawad, Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang Sertaaamengurus ijin dan 

menentukanntempat kegiatanndan waktuupelaksanaannya, 3)Berdiskusi dengan Kepala Desa Pelawad dan 

Tokoh Masyarakat setempat 4) Mempersiapkan peralatan kegiatan seperti sspanduk, juga kesiapan 

administrasi dan peralatan protokol kesehatan,..5) seluruh tim. Melangsungkan pengabdian.  

 

Kata Kunci : Implementasi, Jual Beli, Online, Perpsektif Islam. 
 

ABSTRACT  

In the era of globalization, technology is growing so rapidly that gadgets have become a tool for online buying 

and selling activities. Nowadays there are lots of buying and selling transactions via cyberspace or the 

Internet, so that merchants and buyers do not have to meet and are limited by time and space. Online buying 

and selling is included in the muamalah aspect which is permitted by any principle, unless there are indications 

that it is prohibited, the terms and conditions of online buying and selling do not conflict with the rules or 

terms and conditions in the realm of Islam. Trading online will be haram if there are haram elements, such as 

gahar (fraud), usury, harm, lack of clarity, causing harm to other parties, coercion, or the goods being traded 

are not in accordance with the original, rather than halal things such as liquor, pork, carcasses, online 

gambling narcotics or slots and so on. The online buying and selling business contains many advantages and 

benefits from various aspects such as facilitating time efficiency. The aim of the PKM activity is to carry out 

socialization regarding online buying and selling commerce which is in line with religious law, and providing 

implementation materials for online buying and selling according to the perspective of the Islamic law. Islam, 

this is carried out as a simulation of online buying and selling in accordance with Islamic law. Stages of 

activities carried out by PKM colleagues. including:. 1) Chairman. and teammates hold discussions online or. 

face to face to discuss. theme of Devotion to. the Communities (PKM). Do. Survey to Pelawad Village, Ciruas 

District, Serang Regency and arrange permits and determine the location of the activity and time for 

implementation, 3) Discuss with the Head of Pelawad Village and local community leaders 4) Prepare activity 

equipment such as banners, as well as administrative readiness and health protocol equipment, 5) the entire 

team. Carry out dedication. 

Keywords: Implementation, Buying and Selling, Online, Islamic Perspective. 
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I. PENDAHULUAN 

Berdagang dan berbisnis merupakan suatu kegiatan yanggsangat dianjurkanndalam 

ajarannIslam, bahkan Nabi sendiri bersabda dalammsalah satuuhadisnya bahwaasembilan 

darissepuluh pintuurezeki ada melaluippintu berdagang.aArtinya melalui cara 

berdaganggini akan terbuka pintu rezekissehingga rahmat Allah SWT terpancar darinya. 

Jualllbeli merupakan suatu hal yanggdibolehkan oleh Allah SWT.Juallbbeli harus 

dilakukanndengan caraayang benar dannsesuai dengannaturan ajaran Islam1 Jual beli 

adalahhsaling menukar bendaadengan sesuatuuyang sepadanndan melalui caraatertentu. 

Jual beliiitelah dipraktikkanndari zamannmasyarakat primitif dengannsistem barter2. 

Seiringgdengan perkembangannkebudayaan dannnteknologi, jual beliyyang 

dulunyaahanya barteryyaitu pertukarannnbarang dengannnbarang, berubah dengannalat 

transaksibberupa uang, makaatransaksi jualbbeli mulai dilaksanakan dengannnpertukaran 

barangggdengan uang3. Sedangkan padaaera modernnndan era teknologissaat ini, jualllbeli 

tidak harussberhadapan langsungggtetapi sudahhbisa via internettdan telepon, ataujjual 

belimmelalui kartukdebit (debetycard) danppembayaran melalui cek/giro[4]. 

Jualbbeli melalui onternet disebutttjual belioonline. Dapat diartikan juga berniaga 

melaluimmedia alat elektronik,kkhususnya melaluiiiinternet atauusecara online,yyang 

manaatransaksi jualbbeli initttidak mengharuskanppenjual danppembeli bertemuusecara 

langsung atau Saling menatap wajah, menentukan ciri-ciri dan jenis barang, sedangkan 

harga dibayar terlebih dahulu baru barang diserahkan. Media sosial merupakan media online 

dimana penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten 

termasuk blog, jejaring sosial, dan dunia maya. Ini adalah bentukmmedia sosialyyang 

palinggumum digunakannoleh orang-orang disseluruh dunia.nMedia sosialllterbesar 

antaraaInstagram, Facebook,mMyspace, dannnTwitter.  Oleh karena itu,upenjual harus 

selalu dapat dipercaya, terbuka,jjjujur, melayaniiisecara maksimal, dannberbuat 

baikkkepada semua orang terutama pembeliiidan pelanggan. Dengan ciri-ciri tersebut maka 

pelaku usaha harussbertanggung jawab melaksanakanntugasnya [4]. Kondisi dillapangan 

banyakkterjadi permasalahannyang menimbulkan kerugiannbagi konsumennatau 

pembeli,sseperti penipuannjual belioonline dimmedia sosialddengan modusppenjualan 

handphoneedan barang elektronikkdengan mengaku sebagai baranggBM (BlackkMarket) 

asal Batam dan hargaayang mahal. jauhhlebih murahhdari harga pasar. Contohhlainnya 
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biasanyaakualitas baranggyang dijuallltidak sesuai dengannspesifikasi yanggtelah 

dicantumkannkarena disini pembeliitidak dapat melihattsecara langsung barangryang akan 

dibeli, paling sering yanggterjadi adalah baranggyang dibelittidak sesuaiddengan yangaada 

di postingann( gambar), kasusslain, biasanyaapembeli sudahhmelakukan 

pembayarann(transfer uang)nnamun baranggbelum terkirim. Dari sini potensi penipuan 

sangat tinggi dan hal ini juga akan menimbulkan kerugian bagi pembeli dan masih banyak 

lagi permasalahan lain yanggterjadi dalammjual belioonline.  

Mengingat pentingnya pemahaman tentang jual beli online dalam kehidupan 

bermasyarakat, maka diperlukan pendidikan materi tentang jual beli online menurut syari’at 

Islam. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

sosialisasi jual beli online menurut syari’at Islam di  Desa Pelawad, Kecamatan Ciruas, 

Kabupaten Serang dengan tema ”Implementasi Jual Beli Online Dalam Perspektif Syari’at 

Islam Di Desa Pelawad, Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang” 

II. METODE PELAKSANAAN 

Penelitiannini menggunakannpendekatan kualitatiffdengan bentukkyuridis 

normatif.mMetode yanggdigunakan adalahnanalisis konsep.ppPenelitian dilakukan 

dengannmencari sumber referensi yangprelevan dengan penelitian yangmakan diteliti, 

sepertiiidari jurnaltterbaru, buku,mmajalah, dannbahan referensi lainnya. 

Metodeppelaksanaan kegiatannnPKM disesuaikanndengan permasalahannyang terjadi, 

yaituu:  

1. Permasalahanndalam proses jual beli online, permasalahannnini dilakukan 

dengannmenggunakan metodee:   

• Pemberiannmateri terkaitttjual beli onlineemenurut syari’at Islam  

• Mengadakan simulasi jualbbeli online yang sesuai dengan syari’attIslam 

2. Permasalahan dalam proses jual beli online, permasalahan tersebuttdiantisipasi 

dengan metode :  

• Diadakannya siraman rohani tentang jual beli online menurut syari’at Islam 

secara rutin dan terus menerus. 

• Menyarankan agar melakukan jual beli online dengan metode yang sesuai 

dengan syari’at Islam. 

III. HASIL DANnPEMBAHASAN 

Dalam menjalankan suatu usaha, salah satu hal yang sangat penting adalah kontrak 

(agreement). Akad merupakan suatu cara memperolehhharta dalam syariattIslam 

yanggbanyak digunakanndalam kehidupannsehari-hari. Akaddmerupakan kalimattyang 
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berasal dariiibahasa Arabbyang berarti perjanjiannatau kontrak yang dicatat, yanggdalam 

bahasaaaArab disebut al-aqdubbentuk jamakkdari al-uquud.mMenurut parauulama 

fiqih,kkata akad diartikan sebagaiiihubungannantara persetujuan dan penerimaan 

sesuaikdengan kehendakksyariat yang menentukan adanyappengaruh hukum (akibat) pada 

objek perjanjian. Perjanjian tersebut harusskedua belah pihakmmempunyai tujuan 

untukkmengikat dirintentang perbuatannyang akan dilakukanndalam suatu halnyang 

khusus(Mardani, 2012).MenuruttKompilasi HukummEkonomi Syariah,yyang dimaksud 

dengannakad adalahhkesepakatan dalamsssuatu perjanjiannnantara duaapihak atauuulebih 

untuk melakukanndan/atau tidakkmelakukan perbuatannnhukum tertentu. Pilar-pilar 

kontrak tersebut adalah:. 

• al-Aqid atau para pihak dalam perjanjian, dapat berupa perseorangan, perkumpulan, 

atau badan usaha yang mempunyai keahlian untuk melakukan perbuatan hukum. 

• Sighat atau perbuatan yang menandakan terjadinya suatu akad yang berupa perjanjian 

dan janji.  

• al-Ma’qud alaih atau objek akad, adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang 

dibutuhkan oleh masing-masing pihak. 

• Tujuannpokok akad, Tujuannya harus jelas dan diakui syara’, dan tujuan akad berkaitan 

erat dengan berbagai bentuk pelaksanaannya 

A. Syarat JuallBeli 

 Jual Beli tanpa syarat apapun. Syarat jual beli adalah komitmen yang dilakukan 

antara salah satu pihak yang melakukan transaksi dengan pihak lain untuk mengambil 

keuntungan atas barang tersebut. Menurut mereka, suatu syarat dalam jual beli tidak 

sah, kecuali jika disebutk dalamminti akadnya.nDengan demikianntidak dianggapssah 

sebuahhsyarat yanggdibuat sebelummakad atauusetelah akad dibuat[4]. Jualbbeli 

memilikiddua macammsyarat, yaituusyarat sahhdan syaratyyang dapattmembatalkan 

jualbbeli. Syarat sah adalah syarat yang sesuai dengan tuntutan akad. Syaratnya ada tiga 

macam, yaitu : 1. Syarat yang menjadi tuntutan jual beli, seperti serah terima barang 

dan pembayaran tunai. 2. Syarat-syarat yang mempunyai manfaat dalam akad, seperti 

penundaan pembayaran, atau penundaan sebagian pembayaran, atau syarat-syarat sifat-

sifat khusus barang. 3. Keadaan-keadaan yang tidak diketahui oleh penjual atau 

pembeli, seperti misalnya seseorang telah menjual rumah tersebut kemudian seseorang 

membeli manfaat rumah tersebut untuk jangka waktu tertentu, misalnya untuk ditempati 

selama satu atau dua bulan.Syarat yang kedua adalah syarat yang dapat membatalkan 

akad, dalam hal ini ada tiga macam:  
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1. Syarat-syarat yang batal sejak awal, misalnya salah satu pihak yang mengadakan 

akad memberikan syarat-syarat lain kepada pihak yang lain. Contoh: penjual 

berkata kepada pembeli, “Saya menjual barang ini kepada Anda dengan syarat 

Anda menjualnya kepada saya” atau “Beri aku pinjaman.” Dalilnyaaadalah 

sabdabRasulullah SAW:ll“Tidak boleh menggabungkan akad jual beli dan akad 

pinjam meminjam, dan tidak boleh pula menggabungkan dua syarat dalam satu 

transaksi.” Hadisllini diriwayatkannoleh ImammTirmizi danndishahihkan 

olehnyaa, dapat dilihat pada gambar 1 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemaparan matari berkaita dengan syarat jual beli 

2. Syarat-syarat yang memperbolehkan jual beli tetapi syarat-syarat itu batal. Yaitu 

keadaan yang meniadakan akibat-akibat akad. Misalnya: penjual mengharuskan 

pembeli untuk tidak melakukannya menjual atau menyumbangkan 

barangnyangndibelinya. 

3. Syarattyang tidakkmengesahkan jualbbeli, sepertippenjual berkata,”mAku 

jualbbarang inikkepadamu jikaadi Fulannrela,” atau, “Aku jual barang ini 

kepadamu jika engkau membawa barang ini dan itu.”  

B. Macam-macammAkad JuallBeli dalammIslam 

 Akad dalam jual beli dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu dari segi 

keabsahannya menurut syariat dan dari segi namanya. Dari segi keabsahannya menurut 

syariat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: Pertama: Akad yang sah, yaitu akad yang 

memenuhi syarat dan syarat jual beli. Kedua: Akad tidak sah, yaitu akad yang 

mengandung kekurangan syarat dan ketentuan jual beli. Dari segi penamaannya 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: Pertama: akad yang namanya telah ditentukan 

menurut syariatddan telahgdijelaskan hukumnya, sepertikjual beli,ssewa, persekutuan, 
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hibah,wwakaf, wakaf. , hiwalah, wasiat dan pernikahan. Kedua: akad yang diberi nama 

olehhmasyarakat, sesuai dengan kebutuhan sepanjang masa danntempat, 

sepertiiiistishna, ba'i alwwafa, dan lain-lain. Berikuttbeberapa akaddyang terlibat 

dalammjual bbeli: 

• Salamm(In-FrontpPayment Sale) 

Transaksi terhadap sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam 

suatu tempo dengan harga yang diberikan kontan di tempat transaksi. Akad salam 

merupakan transaksi jual beli dimana pembeli membayar uang (sebesar harga) atas 

barang yang telah disebutkan spesifikasinya, sedangkan barang yang diperjual 

belikan itu akan diserahkan kemudian, yaitu pada tanggal yang telah disepakati. 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, salam adalah jasa pembiayaan yang 

berkaitan dengan jual beli pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan 

barang. 

• Istishnaa(Purchasee byyOrder orrManufacture) 

Transaksi ini merupakan suatu kontrak jual beli dimana harga atas barang 

tersebut dibayar lebih dahulu tetapi dapat diangsur sesuai dengan jadwal dan syarat 

yang disepakati bersama, sedangkan barang yang dibeli diproduksi dan diserahkan 

kemudian. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

• Murabahahh (DeferredgPayment sSale) 

  Jual beli murabahah adalah pembiayaan saling menguntungkan yang 

dilakukan oleh shahibul maal dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi 

jual beli dengan penjelasan harga pengadaan barang dan harganya. 

• Ba’i al-Wafa 

  melainkan suatu bentukk kontrak yanggmuncul diaAsia 

Tenggaraa(Bukhara dannBalkh) padappertengahan abadkke-5 Hijrah dan menyebar 

keeTimur Tengah.hBa'i al-Wafa adalah jual beli yang terjadi dengannsyarat 

barangyyang dijual dapat dibeli kembali oleh penjual ketika batas waktu yang 

disepakati telah tiba. Jual beli ini mempunyai tenggang waktu yang terbatas. 

• Ba’i al Dayn 

  Makna daribBa’i al Daynnadalah seseorang berhak menagih hutang yang 

akan dilunasi di kemudian hari, iaddapat menjualhhaknya kepadaoorang 

lainddengan hargaayang disepakati bersama. 
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C. KetentuannJual BelinOnline (As-Salam),, 

As-Salamaadalah isim mashdarddari fi’ilmmadhi aslama.nSecara bahasa,ksalam 

berartimmenyegerakan danmmendahulukan uanglpembayaran (modal).kSecara bahasa, 

“salam” jugakdisebut “salaf”, hanyajsaja kata “salam” adalahbbahasa ahli Hijazddan 

“salaf” bahasaaahli iIraq.Salammadalah pembayaranndi muka dannpenyerahan 

baranggdi kemudianhhari, yanggdidefinisikan olehhpara fuqahaasebagai “akad jual beli 

atas sesuatu yang disebutkan kriterianya dalam akad dan yang dijanjikan akan 

diserahkan pada waktunya yang ditentukan nanti kepada pembeli, dengan pembayaran 

yang diserahkan pada saat transaksi itu”[4] 

Berdasarkan hal tersebut, maka hal yang menjadi rukun dan syarat jual beli 

menjadi rukun dan syaratnya salam juga. Untuk menghindari pertikaian antara penjual 

dan pembeli, maka salam hanya sah pada barang yang dapat dibatasi dengan sifatsifat 

tertentu seperti barang yang diperjulbelikan berdasarkan takaran, timbangan, hitungan 

atau meteran, terlihat pada gambar 2 berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. PKM dosen dan mahasiswa berkaitan dengan jual beli 

 Selainnitu dalammakad salammterdapat beberapaasyarat yanggharus 

disebutkanddalam akad,yyaitu : 1. Menyebutkannjenis baranggyang dipesanndan 

jenismmodalnya, 2. Menjelaskannjenis dannsifatnya, 3. Menjelaskan kuantitasnya jika 

barang dapat dihitung,mmenjelaskann kuantitasnya, menjelaskan takaran baranggyang 

diukur, menjelaskann timbangan barangyyang ditimbang,g menjelaskan ukuran 

barangyyang diukur. 4. Barang yang dipesan sebaiknya ditunda untuk jangka waktu 

tertentu, minimal satuubulan. Oleh karenaaitu, tidakksah jika barang pesanan langsung 
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diantar. Sedangkan modal (harga) sebenarnya harus dalam bentuk tunai seperti yang 

dijelaskan beberapa kali mazhab[8]. 

 Saat ini, jual beli dapat dilakukan secara jarak jauh tanpa harus saling bertemu atau 

bahkan saling mengenal terlebih dahulu. Lahirnya situs-situs di internet yang 

memberikan ruang bagi aktivitas jual beli, membuat transaksi menjadi lebih mudah 

meski tanpa harus benar-benar melihat benda apa yang ingin dibeli. Situs ini 

menyediakan berbagai macam barang mulai dari barang elektronik, pakaian, makanan 

atau lainnya dengan konsep kenyamanan, keamanan, kepercayaan dan tentunya dengan 

biaya tertentu murah [9], terlihat pada tabel 1 berikut 

Tabel 1. Kegiatan acara PKM dosen dan mahasiswa 

Dengannadanya internet,mmengelola bisnisgmenjadi lebihkmudah, karenapbisa 

diaksessdimana sajaadan kapannsaja. Bisniskmelalui internetllbisa dilakukan 

Waktu 

Kegiatan  

Jenis Kegiatan  Detail Kegiatan  

08.00  

Sampai 

08.30 wib 

Persiapan  a. Tim dosen PKM mengunjungi Kepala Desa 

Pelawad, Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang 

Banten untuk mendiskusikanpppperihal 

kegiatannnPKM 

b. Timmdosen PKMmmmenyiapkan peralatanhdan 

perlengkapanyyang dibutuhkangdalam 

kegiatannntersebut.  

c. Timmdosen PKMmmendata jumlah pesertaaayang 

mengikutikkegiatan tersebutttdi Desa Pelawad, 

Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang Banten 

08.30  

Sampai 

10.30 wib 

 

Pelaksanaan PKM a. Timddosen PKMmmmelakukan 

breafingttrttterkait denganppelaksanaankkegiatan  

b. Registrasippeserta PKM. 

c. Pembukaanpkegiatan PKMoooleh ketuaaPKM dan 

Tokoh Masyarakat Desa Pelawad, Kecamatan 

Ciruas, Kabupaten Serang Banten 

d. Kegiatan PKM berupa penyuluhan jual beli online 

menurut syari’at Islam  

e. Sesi diskusi berupa tanya jawab  

f. Simulasi jual beli online  

g. Dokumentasiddalam bentukkkfoto bersamaddan 

pemberianppplakat kepadakkkepala Desa Pelawad, 

Kecamatan Ciruas, Kabupaten SeranggBanten 

h. Penutupannkegiatan  

10.30 

Sampai  

13.30 wib 

Evaluasi kegiatan  a. Timmdosen melakukannkunjungan kee Desa 

Pelawad, Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang 

Banten dan menemui Kepala Desa guna 

mengevaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan.  

b. Pemberian saran dari kepala Desa Pelawad, 

Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang Banten 

perihal evaluasi kegiatan tersebut.  
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dengannnmelalui beberapaacara, diantaranya; 1. Melaluimmedia sosialsseperti, 

Facebook,kInstagram, dant Twitter. 2.yMelalui PersonaluWebsite ataubblog 

pribadikkhusus untukkmerek dagangnyaasendiri. 3. Melalui OnlineeShop seperti 

Lazada,kShopee dan lain-lain. Dalammtransaksi jualbbeli online,ppembeli dapat 

melihatpbarang atauujasa yanggditawarkan padaalayar monitor,nnamun obyek 

tersebutttidak bisaaseketika diperolehhkarena harusmmenunggu dikirimoooleh 

pihakkpenjual. Terlihat pada gambar 3 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta dan tim PKM dosen & mahasiswa 

Lamanyammasa pengirimanntergantung dariklokasi (tempat tinggalllatau 

kantor)ppembeli dandpemilihan jasaakurir dalampppengiriman. Disampinggitu 

pembelittidak dapattlangsung memeriksakkondisi barangyyang akannia beli,aapakah 

sesuaikdengan spesifikasiyyang telahkdicantumkanlldi toko onlineonya, apakahkada 

cacatnyalatau tidak[4] 

Rincian Acara Kegiatan 

Rincian pelaksanaankkkegiatan PKM berlangsung selamaoo3 (tiga)hhari. Tahapan-

tahapannya yaitu persiapan,ppelaksanaan, dannevaluasi darikkegiatan PKMmyang 

telahhdilaksanakan. Jadwalppelaksanaan PKMksebagai berikut :  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

• Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan di Desa Pelawad, 

Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Pada Tanggal 04 - 05 November 

2023. Dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum kegiatan PKM dapat terlaksana 

dengan baik dan kondusif. Kegiatan PKM ini mendapat sambutan dan dukungan positif 
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dari masyarakat Desa Pelawad, darissegi tempat,ssarana prasarana dan akomodasi, serta 

antusiasme para peserta yang menjadi faktor pendukung utama. Dengan demikian 

tercipta sinergi yang positif antara masyarakat Desa Pelawad dengan Universitas 

Pamulang Serang, khususnya oleh dosen Tim PKM dengan peserta.  

• Saran 

Untuk mewujudkan ini semua maka penulis memberi saran dan masukan kepada 

masyarakat di Desa Pelawad dengan cara-cara, seperti :  

1. Pembinaan masyarakat oleh tokoh agama, Pembinaan masyarakat ini mulai dari 

pemahaman akan syarat dan rukun jual beli secara online menurut syari’at Islam.   

2. Kegiatan pemberian materi keislaman.  

3. Pemberian materi keislaman secara rutin dan terus menerus akan mengubah pola 

hidup dan perilaku masyarakat setempat menjadi lebih baik. 
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